s

ANALISA PERBANDINGAN KEUNTUNGAN ANTARA
PETANI KELAPA SAWIT (Elaeis guineensis 1.) KEBUN
PLASMA DENGAN KEBUN RAKYAT DI KENAGARIAN
MANGGOPOH KECAMATAN LUBUK BASUNG
KABUPATEN AGAM

Oleh:

ADE NIRTASARI
05114007

SKRIFPSI

SEBAGAI SALAH SATU SYARAT
UNTUK MEMFEROLEH GELAR SARJANA PERTANIAN

Sredem
i | II'
I i 7
FAKULTAS PERTANIAN 2wt/
UNIVERSITAS ANDALAS =
PADANG

2010



T

xil

Analisa Perbandingan Keuntungan Antara Petani Kelapa Sawit
{Efaciy puineensis 1) Kebun Plasma dengan Kebun Rakyat
14 Kenagarian Manggopoh Kecamatan Lubuk Basung
Kabhupaten Agam

ABSTRAK

Penelitian dengan judual Analisa Perbandingan Keuntungan Antara Petani
Kelapa Sawit {fleeis puincensis 1) Kebun Plasma dengan Kebun Rakyat [
Fenagarian Mangpopoh Kecamatan Lubuk Basung Kabupatan Agam lelah
dilakukan pada bulan Juli — Agusius 2009, penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan pengelolaan dan teknik budidaya kelapa sawit antara kebun
plasma dan kebun rakyat, membandingkan keunlungan petani kelapa sawit kebun
plasma dengan petani kebun rakyat, dan mengetabui masalah-masalah vang
dihadapi petani kebun plasma dan petani kebun rakyat. Metode penelinan yvang
digunakan pada penelitian inl adalah metode survey dengan jumlah petand sampel
3 orang upuk masing-masing kelompok dengan distribusi jumlab petani sampel
berdasarkan umur tanaman menghasilkan kebun plasma waitu umuor 5-9 tabun, -
|2 tahun dan lebih dari 12 tahun, dan luas lahan vang divsahakan vaitu = 1 Ha,

Berdasarkan hasil penelitian, pengelalaan kebun plasma sebagian besar
dilakukan oleh Yayasan dan diawasi olech Bapak Angkat, sedangkan petam kebun
rakyat, pengelolaan kebun dilakukan petani it sendiri. Adapun teknik budidaya
vang dilakukan oleh kebun plasma lebith mengarah kepada teknik budidava vang
dismjurkan, sedangkan teknik budidaya wvang dilakukan petani kebun rakwyat
kurang menparah pada leknik budidaya yvang dianjurkan.

Keuntungan vang diterima petant kebun plasma lebih besar dibandinghkan
petani kebun rakyat, yaitu Rpl3.455.607 37/ Ha'periode analisa untuk keuntungan
vang  dihitung  oleh Yayasan, Rpl1.3533277 34/ Ha/periode analisa  untuk
penghitungan  keuntungan  yang  digunakan untuk perbandingan,  dan
Epd 210.600.33 untuk petani kebun rakyat, Dard hasil uji t pada taral nvata 5%
diketahui bahwa terdapat perbedaan keuntusnpgan antara petani kebun plasma
dengan petand kebun rakyvat,

Disarankan kepada petani rakyat agar melakokan teknik budidaya sesuai
dengan anjuran. 1Mlthat dari hasil penelitian, disarankan kepada pemerintah untuk
meningkatkan Pola Perkebunan Bapak Angkat Anak Angkat (PIR ABA).



[. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kelapa sawit {(Elaeis guinecnsis 1} merupakan tumbuhan tropis yang
tergolong  dalam  family Palmae dan berasal dari Afrika Barat. Meskipun
demikian, dapat tumbuh di luar daerah asalnyva, termasok di Indonesia. Hingpa
kimi tanaman ind telab  divsahakan dalam  bentuk  perkebunan dan  pabrik
pengalahan kelapa sawit. Bagl Indonesia tanaman sawit memiliki artl penting bags
pembangunan perkebunan pasional. Selain mampo menciptakan lapangan kerja
vang mengarah pada kesejahteraan masyarakal, juga schagai sumber perolehan
devisa negara (Faezl dkk, 2002}

Perkembangan usaba perkebunan sampal pada  pertengaban Pelita 11,
menunjukkan babwa perkebunan rakvat dan perkebunan besar tumbuh dalkam
kondisi vang sangat berbeda, Perkebunan besar memiliki kemampuan teknologt,
manajemen, pasar dan sosial ekonomi, sedangkan perkebunan rakyat mempunyai
karakteristik produktivitas  wvanyg rendah. fidak memiliki akscs pasar, wsahatan
vang kecil dan terpencar serta kandisi sosial ekonomi yang lemah {Daim, 2003).

Total lvas arcal perkebunan Indonesia mencapal sekitar 14.2 juta Ha,
sehagian hesar  atan sekitar B3.3%  merupakan  areal  perkebunan rakyat.
Perkebunan rakvat tersebul mampu menyerap keluarea petant untuk menjadi
pengkebun sampai sekitar 16 juta keluarga, Sedangkan hasil vang dipereleh
mencapal sekitar 57% dan pendapatan seluruh sub-sektor perkebunan pada tahun
1998, Meskipun perkebunan rakyat berkembang dalam kendist dengan berbagui
kelemahan namun demikian mempunyal peranan sangat stratepis sebagai sumber
pendapatan petam dan penghasil devisa yvang melehihi usaha perkebunan besar,
Untuk itu  kebijaksanaan  pemerintah  dalam  pembangunan perkebunan
menempatkan perkebunan rakyat sebagai sasaran wama dan perkebunan besar
sehapal pendukung (Daim, 2003 ).

Menurut Dinas Perkebunan (20006), usaha perkebunan di provinsi Sumatem
Barat dikelola dalam 3 bentuk, vaitu @ {1) Perkebonan besar vang dikelola oleh
BUMMN, (2} Perkebunan besar vang dikelola oleh perusahaan swasta besar, dan (2}

Perkebunan rakvat vang dikelola oleh rumah tangga dalam bentuk  usaba
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perorangan.  Perkebunan  rakyal  mempunyal peran vang  strategis  dalam
meningkatkan peran sub-sektor perkebunan ke depan. Sedangkan pada sisi
produktivitas. perkebunan rakyal masih terlinggal dibandingkan perkebunan besar
negara  dan swasta. Rendabnva  produktivitas  ini disehabkan  kurangnya
nermodalan dan penguasaan teknologl, schingga perkebunan rakyal umumnya
ditardai dengan jarak tanam yang kurang teratur, tidak ada perencaan penggantian
TEnAmAn Vang wratur sesual wmuer lanaman dan sebapmnya (Daim, 2003}

Perkebunan Inii Rakvat (PIR) merpakan salah satn pola pengembangan
perkebunan  rakvat. PIR mulai diraneang pada  tahun 19740975 dan
diperkenalkan dalam bentuk proyvek NES/PIR-BUN di daerab perkebunan pada
tabun 19771978, Dalam konsep  PIR, perusshasn perkebunan, baik pemenntah
maupun swasla bemperan sebagai inti, sedanpgkan perkebunan rakyar sebagai
plasma atau peserta. Tujuan PIR adalah mengangkat harkat hidep petann dan
keluarganya dengan cara menmnghkatkan  produksi dan pendapatan usabataninya
( Fauzi dkk. 2002).

Pala Kemitrann  Bapak  Angkat-Anak  Angkat (PIR-ABA), selanjutnva
disebut pola Kemitraan adalah pola pelaksanaan pengembangan perkebunan
denpan menggunakan perusahaan perkebunan besar sebagai Bapak Angkat yvang
membantu dan membimbing perkebunan rakyvat di sckitarnyva sebagai Anak
Angkat dalam suato system kerja sama yang saling menpuntungkan dan utub
berkesinambungan. Perkebunan Bapak Angkat adalah perkebunan besar lengkap
dengan fasilitas penpolabannva vang dibangun dan dimilkd oleh Perusahaan
Bapak Angkat dalam rangka pelaksanaan proyek PIE. Kebun Anak Angkat adalah
wilayvah areal kebun Anak Angkat vang dibanpun dan ditanami Perusahaan Bapak
Angkat dengan tanaman perkebunan (Pemerintah Daerab Tk, 1 Sumbar, 1994}

Petani  peserta provek Pola Kemitraan Bapak Angkat-Anak  Angkat
selanjutnya discbut petani peserta, petand vang ditetapkan sebagal penerima
pemilikan kebun Anak Angkat atau petani pemilik lahan yang diikutsertakan
dalam provek Pela Kemitraan Bapak Angkat-Anak Angkal. Koperasi Unit Desa
(KUY adalah koperast vang dibentuk peltant peserta untuk menzuras kepentingan
ekonominya dan mewakili petani peserta dalam segala hubungannya dengan

Perusahaan Bapak Angkat (Pemerintah Dacrah Tk, | Sumbar, 1996).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
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Pengelolaan kebun plasma pada umwmnya dilakokanr oleh vavasan. Sedangkan
untuk  kchun rakyal, petam langsung wvang menanggani sepala kepialan
pengelolaan kebun, Mulal penanaman sampal mencari pembeli TBS vang
dihastlkan.

Teknik budidava tanaman kelapa sawit kebun plasma lebib mengarah kepada
tcknik budidava wvang dianjurkan, sedangkan tekmik budidayva kebun rakyat

belum seluruhnya sesuat dengan teknik budidava yang dianjurkan.

. Berdasarkun penghitungan vang dilakukan oleh Yavusan, keunlungan vang

diterima masing-masing petani pada periode analisa (Juni 2008-Mei 20049}
adalah Rp. 15455607 37 Ha/Penode Analisa dimana pada perhitungan ini Lidak
memperhitungkan biava diperhitungkan, melainkan hanva menghitung biaya
dibavarkan saja. Berbeda dengan perhatungan oniuk perbandingan, dimana
biaya dibavarkan dan diperhitungkan  juga  dibitung.  Maka  diperoleh
keuntungan rala-rata petani kebun plasma lebih tinggi darnipada kebun rakyat,
Keuntungan rata-rata vang diterima pelani plasma
Rp. 11.553.277, 54/ Ha'perinde analisa dan rakvat acdalah
Rp4. 21k 33 Ha/periode analisa. Setelah diuji secara stalistik, terdapal
perbedaan keuntungan rala-rata perhektar petant kelapa sawit kebun plasma

dengan kebun rakvat.

2. Saran

Diharapkan kepada petani rakyval supaya melakukan teknik budidava anaman
kelapa  sawit  sesuai  dengan  vang  dianjurkan  dan  berangsur-angsur
mengeunakan bibil bersertifikasi, sehingga produksi dapat  ditingkatkan
keuntunganpun meningkat.

Diharapkan kepuda pemerintah dacrab agar mendukung usahatani ini, seperti
perbatkan infrastruktur (jalan} agar Kegiatan-kepiatan berkebun dapat berjalan

denzan baik.
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